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Abstract. This study aims to determine the correlation between students' perceptions of Live Worksheets and their reading
achievement in a private school in Sidoarjo. In this study, the researchers used the correlation research method. For
data collection, the researchers used a Likert scale questionnaire, and the learning outcomes of students' reading
achievement were taken from their daily reading test scores. The research population taken was class VIII. The
research sample taken consisted of 44 students from 2 classes, namely classes VIII A and VIII B. The study's
questionnaire was developed as a consequence of earlier research and has been approved by specialists. SPSS version
26 was used to analyze the survey's results. The Pearson product-moment test was employed by the researchers to
determine the correlation results between the two variables. As a result, the researchers concluded that there is a
relationship between students' perceptions of student worksheets and reading achievement. Based on the results of
the correlation test, if the R-count is greater than the R-table, the result is a significant correlation. Therefore, the
relationship between students' perceptions of student worksheets and students' reading achievement factors is
positively related, with a strong correlation coefficient of 0.829. Therefore, it can be interpreted that the average
student's perception of live worksheets with high interest tends to be high, and their reading scores tend to be high.
Conversely, students' perceptions of live worksheets with low interest as learning media tend to be low, and their
reading scores tend to be low. This research implies that it is necessary for schools and teachers to modify their live
worksheets to make students more attractive, which can motivate students to learn English, especially reading skills.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentang lembar kerja siswa dan prestasi
membaca mereka di salah satu sekolah swasta di Sidoarjo. Pada penelitian ini para peneliti menggunakan metode
penelitian correlation. Untuk pengambilan data, peneliti menggunakan kuesioner likert scale dan hasil belajar prestasi
membaca siswa yang diambil dari nilai harian tes membaca siswa. Populasi penelitian yang diambil adalah kelas V1I1.
Sampel penelitian yang diambil terdapat 44 siswa terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VIII A dan VIII B. Penelitian ini
menggunakan kuesioner hasil dari penelitian sebelumnya yang telah divalidasi oleh para ahli. Hasil analisis kuesioner,
peneliti menggunakan SPSS versi 26. Peneliti menggunakan uji product-moment pearson untuk mengetahui hasil
korelasi dari kedua variabel. Berdasarkan hasil uji korelasi, jika R-hitung lebih besar dari pada R-tabel maka diperoleh
korelasi yang signifikan. Oleh karena itu, hubungan antara faktor persepsi siswa tentang lembar kerja siswa terhadap
faktor prestasi membaca siswa, berhubungan positif, dengan koefisien korelasi yang kuat yaitu (0,829). Sehingga
dapat diartikan bahwa rata-rata persepsi siswa terhadap live worksheet dengan minat tinggi, nilai membaca mereka
cenderung tinggi. Sebaliknya, persepsi siswa terhadap live worksheet dengan minat rendah sebagai media
pembelajaran, nilai membaca mereka cenderung rendah. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa perlunya pihak
sekolah dan para guru untuk memodifikasi live worksheet mereka agar lebih menarik yang dapat memotivasi para
siswa dalam pembelaran Bahasa Inggris, khususnya keterampilan membaca.

Kata Kunci - Persepsi siswa, media Live worksheet, keterampilan membaca, Sekolah Menengah Pertama

LATAR BELAKANG

Generasi Z juga bisa disebut sebagai “generasi internet” atau “iGeneration”. Mereka selalu terhubung dengan
dunia maya. Mereka dapat melakukan apapun yang dinginkan secara mudah dan cepat dengan bantuan alat teknologi
di era yang semakin canggih saat ini [1]. Hampir setiap orang sudah memiliki gadget, dari anak kecil hingga orang
tua, sehingga otomatis lebih sering menggunakan teknologi dan dunia maya dalam kehidupan sehari-hari [2]. Selain
itu, dunia pendidikan juga menggunakan teknologi canggih. Dunia pendidikan sudah mengenal bahasa Inggris sejak
lama karena dianggap sebagai bahasa internasional. Belajar bahasa Inggris merupakan kebutuhan di era generasi Z
karena banyak sekali teknologi yang digunakan dalam bahasa Inggris, dan mau tidak mau kita harus belajar bahasa
Inggris [3]. Beberapa orang dapat belajar bahasa asing dengan mudah sementara yang lain tidak [4]. Beberapa prestasi
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harus dipraktekkan dan dipelajari. Seperti menyimak, berbicara, membaca, dan menulis [5]. Ini semua adalah prestasi
dasar dalam belajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing di sekolah menengah pertama. Namun di Indonesia, kebiasaan
membaca mereka dalam bahasa Inggris dianggap jauh lebih rendah daripada bahasa Indonesia. Oleh karena itu, di
Indonesia literasi bahasa Inggris harus diajarkan agar siswa mulai terbiasa membaca bahasa Inggris [6].

Menurut kajian sebelumnya, membaca adalah proses memahami, memperoleh, dan menangkap isi dari apa
yang dibaca pembaca [7]. Menurut Walter, di tulis dalam bukunya, “membaca adalah apa yang dilakukan pembaca
untuk mendapatkan makna yang dibutuhkannya dari sumber-sumber tekstual” [8]. Bond dan Wagner “Proses yang
membutuhkan makna pengarang untuk ditafsirkan, dianalisis, dan berdampak pada makna itu” digunakan untuk
mendefinisikan membaca [9]. Furthermore, et. Al menafsirkan dan menurunkan makna bahan cetak atau tertulis adalah
salah satu cara untuk mendefinisikan membaca [10]. Rahman menyatakan bahwa gaya membaca ditentukan oleh
tujuan membaca yang dapat dibagi menjadi dua kategori [11]. Yang pertama adalah membaca intensif, kegiatan ini
cenderung lebih menitik beratkan pada kegiatan yang bersifat teliti yang melibatkan membaca detail. Ini digunakan
untuk memperoleh keterampilan membaca yang mendalam. Di sini, pemindaian lebih umum daripada skimming;
pembaca berusaha untuk mengambil semua informasi yang ditawarkan, seperti dengan membaca petunjuk dosis resep.
Kedua jenis bacaan ekstensif, biasanya untuk kesenangan mereka, melibatkan pembaca dengan teks yang lebih besar
secara keseluruhan, yang membutuhkan kemampuan untuk memahami komponen individu dan bagaimana mereka
berkontribusi pada makna keseluruhan. Ini adalah latihan kefasihan yang terutama membutuhkan pemahaman global.
Misalnya, membaca buku, cerpen, esai, atau koran.

Dalam penelitian ini, peneliti cenderung menggunakan membaca intensif karena dianggap sangat efektif
dengan menggunakan teks bacaan yang lebih pendek dan detail untuk mendapatkan hasil bacaan siswa yang
mendalam. Maka dalam skimming, pembaca bertanya pada dirinya sendiri apa yang dimaksud dalam buku tersebut.
Dia membaca sekilas materi dengan cepat, memperhatikan judul, awal dan akhir, dan kalimat pertama dari setiap
paragraf. Pembaca harus menentukan apakah paragraf berisi informasi yang dicarinya, dan jika ya, ia harus
menentukan di mana informasi itu berada. Dia juga harus menggerakkan matanya lebih atau kurang cepat melintasi
kalimat untuk menemukan barang-barang tertentu.

Membaca dianggap sebagai keterampilan bahasa asing yang penting. Hal ini sejalan dengan apa yang
dikatakan Maddox: “Membaca adalah keterampilan terpenting dalam belajar” [12]. Para peneliti setuju bahwa
membaca dapat berkontribusi pada perolehan kosa kata kontekstual [13]. Menurut Gallop, proses memahami teks
tertulis disebut membaca [14]. Seperti yang diungkapkan Setiyadi, mampu membaca, memahami konsep, dan
memahami karya sastra yang ditulis dalam bahasa Inggris merupakan salah satu tujuan pengajaran bahasa Inggris
kepada orang Indonesia sebagai bahasa asing. [15]. Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa membutuhkan media yang
mendukung pembelajaran bahasa Inggris, salah satunya adalah Live Worksheet. Menurut Ozturk, mengingat belajar
membaca merupakan kebutuhan dalam belajar bahasa Inggris, maka Live Worksheets dapat menjadi inovasi pada
tahap evaluasi. [16].

Live Worksheet merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pendidikan. Live
Worksheet sendiri merupakan platform online untuk membuat e-worksheet atau lembar kegiatan siswa yang sering
disebut dengan LKPD (lembar kerja peserta didik) [17]. Lembar Kerja Langsung ini memungkinkan guru mengubah
LKPD konvensional menjadi LKPD online interaktif dengan sangat hati-hati, dan skor dimasukkan secara otomatis.
Bahan ajar yang paling dibutuhkan adalah Live Worksheets yang digunakan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran LKPD daring [18]. Live Worksheet dipilih sebagai media evaluasi karena aplikasi ini dapat diakses
secara gratis dan mudah digunakan oleh semua kalangan. Media ini juga dapat mempermudah pekerjaan guru dalam
memberikan atau meneliti jawaban dari siswa. Untuk pertanyaan pilihan ganda dan isian singkat, Live Worksheets
dapat mempelajari jawaban secara otomatis. Siswa juga dapat langsung mengetahui nilai hasil belajar setelah
mengerjakan soal-soal yang ada di Live Worksheets. Pada aplikasi Live Worksheet, kita dapat menampilkan materi
pembelajaran atau soal pembelajaran yang diwujudkan dalam video, gambar, atau simbol-simbol menarik lainnya
yang memotivasi siswa untuk belajar dan juga dapat menarik perhatian siswa. Penggunaan media Live Worksheets
memiliki fitur yang dapat mengubah lembar soal menjadi lebih menarik sehingga guru dapat meningkatkan
kreativitasnya dan mendukung minat belajar siswa. [19]. Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan evaluasi tentunya
sangat menguntungkan bagi guru maupun siswa karena dapat melakukan evaluasi tanpa harus hadir secara langsung
di sekolah. [20]. Selama ujian berlangsung, guru dapat melihat skor tanpa harus mengecek lembar jawaban secara
manual satu per satu. Salah satu media yang dapat digunakan untuk belajar membaca bahasa Inggris adalah teknologi
Live Worksheet [21].

Live Worksheets sangat penting untuk media pembelajaran yang sudah dilakukan oleh guru di era modern
saat ini, dimana semuanya sudah menggunakan teknologi. Dengan Live Worksheets, siswa dapat belajar membaca
dengan mudah dan menarik. Pertimbangkan apa yang terjadi ketika siswa disajikan dengan teks dan harus membaca
teks dalam buku pegangan siswa mereka dibandingkan dengan siswa yang disajikan dengan teks yang sama dan
membacanya melalui media Live Worksheet. Tentunya dapat kita lihat dari dua perbedaan tersebut bahwa siswa
cenderung memilih menggunakan media Live Worksheet untuk menunjang prestasi belajar membaca karena Generasi
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Z sekarang lebih banyak menghabiskan waktu dengan gadget, dan lebih menguntungkan jika mereka bermain gadget
sambil belajar. [22]. Salah satunya dengan mengasah minat baca siswa yang masih rendah. Dengan menggunakan
Live Worksheet, siswa lebih tertarik dengan teks yang ada di gadget. Tidak hanya itu, dengan Live Worksheet kita
tidak hanya dapat mengasah kemampuan minat baca, tetapi setelah membaca teks yang ada di Live Worksheet kita
juga dapat mengisi pertanyaan sesuai dengan yang baru saja dibaca, sehingga siswa lebih teliti. dalam bacaannya,
yang tentunya tidak membuat siswa merasa bosan [23]. Penggunaan Live Worksheets juga dapat bermanfaat bagi
guru dengan mempermudah dan mempersempit ruang dan waktu sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain
itu, dapat menjadi sarana yang menarik ketika minat baca siswa menurun.

Live Worksheets dan membaca tidak dapat dipisahkan karena saling terkait dan juga bermanfaat bagi siswa
dan guru. Seperti yang sudah penulis jelaskan sebelumnya, dengan memiliki dan menguasai Live Worksheet, guru
secara otomatis mengetahui hasil nilai siswa tanpa harus mengoreksinya satu per satu. [24]. Hal ini juga dapat
membantu menghindari kesalahan dalam mengevaluasi evaluasi prestasi membaca siswa. Salah satu penyebab banyak
anak merasa sulit membaca pada beberapa mata pelajaran adalah karena kurangnya minat siswa dalam membaca.
Padahal membaca merupakan hal yang paling penting dalam penguasaan materi pelajaran apapun, namun ketika
membaca buku merasa sangat bosan karena faktor buku yang tidak menarik, sehingga siswa tidak melanjutkan
membaca dan tidak memahami apa yang disampaikan penulis dalam teks tersebut. [25]. Menggunakan media Live
Worksheet membuat kita merasa senang dan tidak bosan. Lagi-lagi karena guru bisa membuat animasi sesuai dengan
teks yang dibaca siswa dan membuat siswa tertarik untuk membaca.

Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulaiha dengan judul: “Profil Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Dalam Penggunaan Lembar Kerja dan Lembar Soal Menggunakan Mode Representasi Ganda” [26]. Hasil
pengolahan data menunjukkan bahwa LKS (lembar kerja siswa) yang dikembangkan efektif untuk mengasah
kemampuan analisis siswa pada kategori peningkatan sedang. Penelitian yang dilakukan oleh S. Wahyuni, et. al
dengan judul: “Pengembangan E-Student Worksheet Pencemaran Lingkungan Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SMP” [27]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai validitas 94% LKS E-siswa merupakan
indikator validitas yang sangat baik. Dengan skor 92%, pelaksanaan pembelajaran menunjukkan standar yang sangat
tinggi. Respon siswa memiliki kriteria baik, dengan nilai 77,3%, dan keefektifan pembelajaran memiliki kriteria
efektif, dengan rata-rata nilai N sebesar 0,70.

Dari observasi awal, peneliti menemukan bahwa di salah satu SMP Swasta Islam, Live Worksheets telah
digunakan untuk mengajar membaca oleh guru, dan respon siswa terhadap penggunaan Live Worksheets sangat
antusias dan senang. Selain itu, dengan menggunakan Live Worksheets, guru di SMP dapat melihat perkembangan
prestasi membaca siswa meningkat karena banyak gambar yang membuat siswa bersemangat untuk membaca. Terlihat
bahwa penggunaan media pembelajaran Live Worksheets lebih efektif di sekolah tersebut dibandingkan dengan
menggunakan media pembelajaran konvensional [28]. Oleh karena itu, penggunaan media tersebut dalam proses
pendidikan berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Penerapan teknologi dalam pendidikan memberikan efek
yang membuat siswa merasa senang dan termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas pembelajaran dibandingkan
dengan proses pembelajaran konvensional. Penelitian ini merumuskan pertanyaan apakah ada hubungan antara Live
Worksheets dengan prestasi membaca siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Sidoarjo.

METODOLOGI

Penelitian korelasional digunakan dalam penelitian ini oleh para peneliti. Dalam penelitian kuantitatif, desain
korelasional adalah teknik dimana peneliti menggunakan analisis korelasional untuk menentukan tingkat asosiasi (atau
hubungan) antara dua variabel atau lebih. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan angket
dan skor post-test untuk mengumpulkan data. Para peneliti bermaksud untuk mengetahui bahwa ada korelasi yang
dirasakan antara Live Worksheet dan minat dan prestasi membaca siswa. Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 10 Sidoarjo dengan menggunakan sebanyak 44 siswa
yang terdiri dari kelas VIII A dan VIII B sebagai subjek di kelas tersebut. Jumlah peserta setiap kelas VIl A sebanyak
26 siswa dan kelas VIII B sebanyak 18 siswa. Dan dengan menggunakan dua orang guru Bahasa Inggris yang
memberikan nilai kepada seluruh siswa di kelas VIII SMP.

Partisipan penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 10 Muhammadiyah Sidoarjo. Peneliti memilih sekolah ini
karena menggunakan media pembelajaran Live Worksheet. Dan pada saat pre-observation, Live Worksheet dan
prestasi minat baca siswa dibandingkan oleh peneliti untuk melihat apakah ada hubungan. Penelitian ini menggunakan
data primer karena sumber data penelitian ini diperoleh secara langsung melalui kuesioner dan hasil tes. Sumber data
dalam penelitian ini adalah korelasi antara penggunaan Live Worksheet dengan prestasi membaca siswa.

Jenis penelitian ini melibatkan angket dan hasil tes. Kuesioner diadaptasi dari Maor dan divalidasi oleh validator
sebelum peneliti memberikannya kepada siswa [29]. Kemudian, untuk mendapatkan data prestasi membaca, peneliti
mengambil data hasil belajar siswa dari nilai tes membaca harian mereka. Kemudian, peneliti menganalisis data untuk
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menentukan korelasi antara persepsi siswa terhadap Live Worksheet dan prestasi membaca mereka di kelas bahasa
Inggris dengan menggunakan SPSS versi 26 dengan uji korelasi product-moment Pearson. Analisis korelasi Pearson,
juga dikenal sebagai korelasi product Moment, adalah analisis untuk mengukur kedekatan hubungan linier antara
keduanya.

HASIL PEMBAHASAN

Pada penelitian ini hasil persepsi siswa dari Live Worksheet diambil dari angket berupa grafik seperti gambar
dibawah ini
A. Persepsi siswa tentang Lembar Kerja Langsung

Aspek kompetensi menangkap isi bacaan
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Grafik 1: Aspek kompetensi menangkap isi bacaan

Dari grafik 1 pada soal 1 Live Worksheet dapat digunakan untuk bermain dan belajar dengan siswa sangat tidak
setuju 6%, siswa tidak setuju 1%, siswa cukup 1%, siswa setuju 25%, dan siswa sangat setuju 6%. Soal kedua Live
Worksheet meningkatkan nilai bacaan saya dengan siswa sangat tidak setuju 1%, siswa tidak setuju 0%, siswa cukup
10%, siswa setuju 26%, dan siswa sangat setuju 6%. Soal ketiga Live Worksheet mulai keterampilan membaca dari
tingkat mudah ke tingkat sukar dengan siswa sangat tidak setuju 2%, siswa tidak setuju 0%, siswa cukup 14%, siswa
setuju 25%, dan siswa sangat setuju 4%. Soal keempat Live Worksheet membuat siswa lebih memahami isi teks
bacaan dengan siswa sangat tidak setuju 1%, siswa tidak setuju 1%, siswa cukup 14%, siswa setuju 24%, dan siswa
sangat setuju 5%. Soal kelima Live Worksheet ini memudahkan siswa berpikir kritis dengan siswa sangat tidak setuju
2%, siswa tidak setuju 0%, siswa cukup 16%, siswa setuju 22%, dan siswa sangat setuju 4%. Soal keenam Live
Worksheet membuat siswa senang belajar membaca dengan siswa sangat tidak setuju 1%, siswa tidak setuju 0%, siswa
cukup 20%, siswa setuju 18%, dan siswa sangat setuju 5%. Soal ketujuh Live Worksheet membuat siswa antusias
belajar dengan siswa sangat tidak setuju 2%, siswa tidak setuju 2%, siswa cukup 17%, siswa setuju 14%, dan siswa
sangat setuju 9%. Soal kedelapan Live Worksheet dapat mempermudah pembelajaran keterampilan membaca dengan
siswa sangat tidak setuju 1%, siswa tidak setuju 0%, siswa cukup 15%, siswa setuju 22%, dan siswa sangat setuju 6%.
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Aspek kompetensi menceritakan kembali isi bacaan
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Grafik 2: Aspek kompetensi menceritakan kembali isi bacaan

Dari grafik 2 pada soal pertama Live Worksheet memudahkan siswa berdiskusi dengan teman tentang teks bacaan
dengan siswa sangat tidak setuju 2%, siswa tidak setuju 1%, siswa cukup 12%, siswa setuju 22%, dan siswa sangat
setuju 7%. Soal kedua bahasa Live Worksheet sederhana dan mudah dipahami dengan siswa sangat tidak setuju 1%,
siswa tidak setuju 0%, siswa cukup 11%, siswa setuju 23%, dan siswa sangat setuju 9%. Soal ketiga Live Worksheet
merupakan metode yang paling efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca dengan siswa sangat tidak setuju
1%, siswa tidak setuju 2%, siswa cukup 7%, siswa setuju 31%, dan siswa sangat setuju 4%.

Aspek kompetensi merangkum isi bacaan
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Grafik 3: Aspek kompetensi merangkum isi bacaan

Dari grafik 3 pada pertanyaan pertama Live Worksheet membuat siswa meringkas sendiri materi dari teks bacaan
dengan siswa sangat tidak setuju 1%, siswa tidak setuju 4%, siswa cukup 20%, siswa setuju 17%, dan siswa sangat
setuju 4%. Soal kedua, kalimat dan paragraf Live Worksheet jelas dan mudah dipahami dengan siswa sangat tidak
setuju 1%, siswa tidak setuju 1%, siswa cukup 14%, siswa setuju 22%, dan siswa sangat setuju 6%. Soal ketiga Live
Worksheet menjadikan pembelajaran siswa lebih berurutan dengan siswa sangat tidak setuju 1%, siswa tidak setuju
1%, siswa cukup 14%, siswa setuju 20%, dan siswa sangat setuju 7%.
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Aspek kompetensi menjawab soal sesuai dengan isi
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Grafik 4: Aspek kompetensi menjawab soal sesuai dengan isi bacaan

Dari grafik 4 pada pertanyaan pertama, Menggunakan Live Worksheet membuat siswa ingin mengetahui banyak
hal tentang materi bacaan dengan siswa sangat tidak setuju 1%, siswa tidak setuju 1%, siswa cukup 18%, siswa setuju
19%, dan siswa sangat setuju 8 %. Soal kedua Live Worksheet sangat berpengaruh terhadap proses keterampilan
membaca siswa dengan siswa sangat tidak setuju 1%, siswa tidak setuju 0%, siswa cukup 18%, siswa setuju 21%, dan
siswa sangat setuju 4%.

Aspek penampilan
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B Strongly Disagree M Disagree Enough Agree B Strongly Agree

Grafik 5: Aspek penampilan

Dari grafik 5 pada pertanyaan pertama, Live Worksheet memiliki kekurangan tampilan dalam pembelajaran
membaca dengan siswa sangat tidak setuju 2%, siswa tidak setuju 9%, siswa cukup 18%, siswa setuju 14%, dan siswa
sangat setuju 1%. Soal kedua Live Worksheet sederhana dan mudah dibaca dengan siswa sangat tidak setuju 1%,
siswa tidak setuju 0%, siswa cukup 11%, siswa setuju 23%, dan siswa sangat setuju 9%. Pertanyaan ketiga, tampilan
Live Worksheet menarik dengan siswa sangat tidak setuju 1%, siswa tidak setuju 0%, siswa cukup 19%, siswa setuju
17%, dan siswa sangat setuju 7%. Soal keempat ilustrasi Live Worksheet dapat memaotivasi siswa dalam mempelajari
materi dengan siswa sangat tidak setuju 1%, siswa tidak setuju 0%, siswa cukup 13%, siswa setuju 24%, dan siswa
sangat setuju 7%.

B. Prestasi Membaca Siswa

Tabel 6: Prestasi Membaca

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 90-100 14 31.8 31.8 31.8
70-89 23 52.3 52.3 84.1
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60-69 6 13.6 13.6 97.7
0-59 1 2.3 2.3 100.0
Total 44 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa hasil prestasi membaca siswa menunjukkan bahwa 14 siswa
(31,8%) berada pada kategori sangat baik, 23 siswa (52,3%) berada pada kategori baik, 6 siswa (13,6%) termasuk
dalam kategori cukup, 1 siswa (2,3%) termasuk dalam kategori rendah.

C. Hubungan antara Persepsi Siswa terhadap Lembar Kerja Langsung dan Prestasi Membaca

Tabel 7: Hasil Korelasi Persepsi Lembar Kerja Langsung dan Prestasi Membaca.

Quesioner Live Reading
Worksheet Acvievement

Quesioner Live Worksheet  Pearson Correlation 1 .829™

Sig. (2-tailed) .000

N 44 44
Reading Acvievement Pearson Correlation .829™ 1

Sig. (2-tailed) .000

N 44 44

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi antara Persepsi Live Worksheet Siswa dengan
prestasi membaca adalah 0,000. Karena taraf signifikannya kurang dari 0,5 atau (0,000<0,05). Artinya hipotesis
alternatif (ha) diterima sedangkan hipotesis nol (h0) ditolak. Terakhir, terdapat korelasi positif antara Persepsi Siswa
terhadap Live Worksheet dengan Prestasi Membaca. Kemudian temuan koefisien Product Moment dari Pearson,
didapatkan koefisien korelasi sebesar (0,829) yang menunjukkan tingkat hubungan kedua variabel berada pada
kategori kuat.

Diskusi

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara persepsi siswa terhadap Live Worksheet dan
prestasi membaca siswa. Dengan menjelaskan tujuan ini, kami dapat memberikan konteks yang diperlukan untuk
memahami diskusi lebih lanjut tentang temuan kami. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa terdapat
korelasi positif yang signifikan antara persepsi siswa terhadap Live Worksheet dengan faktor prestasi membaca siswa
(koefisien korelasi).

= 0,829, sig < 0,000). Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan persepsi siswa terhadap Live Worksheet secara
konsisten berhubungan dengan perubahan faktor prestasi membaca siswa. Hasil penelitian ini dapat dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya yang relevan. Penelitian Zulaiha menunjukkan bahwa penggunaan LKS efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada kategori peningkatan sedang. [26]. Sebanyak 22%. Pada kategori
peningkatan rendah, 3% siswa dengan peningkatan sedang, dan 27% dengan kategori peningkatan tinggi. Dan S.
Wahyuni menunjukkan bahwa hasil analisis pelaksanaan pembelajaran menggunakan LKS menunjukkan nilai 94%
dengan kriteria sangat tinggi. [27].

Namun, para peneliti menemukan perbedaan signifikan dalam ukuran efek yang ditemukan. Penelitian ini
menggunakan product moment dari Pearson yang menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi siswa terhadap Live
Worksheet dengan prestasi membaca siswa berhubungan positif, dengan koefisien korelasi yang kuat (0,829)
dibandingkan penelitian sebelumnya (27% dan 94%). Perbedaan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut
untuk memahami faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi perbedaan hasil tersebut. Interpretasi temuan peneliti
menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap Live Worksheet berperan penting dalam prestasi membaca siswa.
Mengingat kuatnya hubungan antara persepsi siswa terhadap Live Worksheet dengan faktor prestasi membaca siswa,
maka peneliti menyimpulkan bahwa perubahan persepsi siswa terhadap Live Worksheet cenderung mempengaruhi
perubahan faktor prestasi membaca siswa. Menurut Kurniawati, perlu diketahui bahwa faktor lain seperti malas
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membaca, kurang konsentrasi, dan juga banyaknya gangguan juga dapat berkontribusi terhadap hasil observasi. [30].
Oleh karena itu, penjelasan alternatif yang perlu diperhatikan adalah bahwa faktor-faktor lain tersebut juga berperan
dalam mempengaruhi hubungan antara persepsi siswa terhadap Live Worksheet dengan faktor prestasi membaca
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki implikasi penting bahwa sekolah dan guru perlu memotivasi siswa
dengan memodifikasi lembar kerja hidup mereka agar lebih menarik untuk belajar bahasa Inggris, khususnya
keterampilan membaca.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi
siswa terhadap Live Worksheet dengan prestasi membaca. Karena R-hitung lebih besar dari R-tabel maka dapat dilihat
dari R-tabel bahwa N 44 pada R-tabel memiliki signifikansi 5% dengan jumlah 0,297 sedangkan pada R-hitung sebesar
0,829 . Berdasarkan hasil uji korelasi, jika R-hitung lebih besar dari R-tabel maka diperoleh korelasi yang signifikan.
Oleh karena itu, Ha diterima dan HO ditolak.

SARAN

Para peneliti berpendapat bahwa temuan ini akan bermanfaat bagi guru bahasa Inggris, siswa, dan calon peneliti
masa depan. Pertama, sebagai pilihan tambahan untuk mengajar keterampilan membaca, guru bahasa Inggris mungkin
menggunakan gaya belajar Live Worksheet. Selama instruktur menggunakan teknik implementasi yang tepat, guru
dapat mengadopsi pendekatan pengajaran Live Worksheet karena menguntungkan bagi guru dan siswa. Para peneliti
menyarankan siswa untuk lebih sering membaca. Siswa dapat terus berlatih pemahaman bacaan bahasa Inggris mereka
dengan teman sebaya di dalam atau di luar kelas. Penelitian ini telah sangat membantu kemampuan membaca siswa.
Mayoritas siswa mampu membaca sastra Inggris, tetapi mereka perlu membaca lebih serius jika mereka ingin
memahami dengan benar apa yang ingin dikatakan oleh teks yang mereka baca. Penelitian yang sudah ada dapat
dilanjutkan di masa mendatang dengan fokus yang berbeda. Para peneliti percaya bahwa studi masa depan
berkonsentrasi pada strategi instruksional lainnya yang mempengaruhi kemampuan membaca siswa. Sarjana masa
depan didesak untuk memasukkan pendekatan tambahan untuk masalah ini. Sebagai kesimpulan, bab ini telah
menyoroti rekomendasi. Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca, khususnya siswa dan guru
jurusan Bahasa Inggris sebagai referensi untuk mempelajari penerapan model Live Worksheet.
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